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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

rsifat ekonomi,
enguntungkan bagi

asil akhir dari

Akuntansi merupakan pro ikasian, mengukur dan melaporkan
informasi ekonomi untuk membuat pertimbangan dan mengambil keputusan yang
tepat bagi para pemakai informasi tersebut. (Soemarsono S.R 2004)

Akuntansi dalam penerapannya dilandasi oleh konsep dasar akuntansi yaitu
konsep-konsep yang melandasi bentuk, isi dan pelaporan keuangan sebagai

berikut : (1) konsep entitas usaha (Accounting Entity Concept),



Perusahaan dipandang sebagai entitas terpisah dari pemilik, kreditor atau
pihak berkepentingan lainnya. (2). Konsep kontinutas (going concern concept),
perusahaan berlangsung tanpa ada maksud membubarkan, (3). Konsep periode
akuntansi, laporankeuangan harus dapat mencerminkan kondisi perusahaan dalam
jangka waktu atau periode tertentu, (4). Dasar percatatan akuntansi ada dua, yaitu
a). Dasar Kas (Cash Basic). adalah’\dimana penerimaan dan pengeluaran akan
dicatat atau diakui apabila kas sudah diterima atau dikeluarkan. B). Dasar Akrual
(Accrual Basie) yaitu dimana penerimaan dan pengeluaran dicatat atau diakui saat
terjadinya transaksi tanpa melihat apakah sudah diterima atau belum.

Adapun informasi mengenai laporan keuangan yang telah disusun tersebut
antara lain : (1) Perhitungan laba rugi yang menggambarkan hasil operasi
perusahaan selama satu periode tertentu. (2) Neraca, yang menggambarkan
keuangan atau’ posisi. keuangan pada saat itus (3) Laperan arus kas yang
menggambarkan beberapa kas yang masuk dan keluar perusahaan selama satu
periode tertentu. (4) Catatan atas laporan keuangan yang membuat informasi lain
yang berhubungan dengan posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan seperti
informasi mengenai kebijakan akuntansi“yang dianut perusahaan. (5) Laporan
perubahan modal, merupakan suatu daftar yang memuat ikhtisar terperinci dengan
perubahan modal dalam suatu periode tertentu. Kelima unsur laporan yang
bersifat keuangan tersebut diatas lebih dikenal sebagai laporan keuangan yang
disusun suatu periode tertentu sebagai hasil akhir dari proses akuntansi. Periode

ini dapat untuk masa satu bulan, satu tahun, atau jangka waktu lain.
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Laporan keuangan dihasilkan melalui proses yang disebut siklus akuntansi,

yaitu serangkaian proses pencatatan mulai dari terjadinya transaksi sampai dengan

penyusunan laporan keuangan. Proses tersebut terjadi berulang-ulang pada setiap

penyesuaian,
(8) penye nutup (closing

etries), (10 trial balance),
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Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Suliana (2014) dengan judul
“Analisis Penerapan Akuntansi Pada Toko Aksesoris Handphone di Kecamatan
Bukit Raya Pekanbaru”. Menyimpulkan bahwa usaha toko belum memenuhi

konsep dasar akuntansi, yaitu konsep kesatuan usaha karena tidak memisahkan

keuangan usaha dengan keuangan rumah tangga.
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh Santi (2014) yang berjudul “Analisis
Penerapan Akuntansi Pada Toko Pakaian di Kecamatan Tenayan Raya

Pekanbaru”. Menyimpulkan bahwa : pencatatan yang dilakukan oleh Toko

masih belu

Jalan Perniagaan Ujung, dimana data diperoleh dari hasil wawancara diketahui
pemilik usaha hanya melakukan pencatatan penerimaan transaksi dalam
suatubuku catatan harian dan tidak memisahkan antara catatan transaksi rumah
tangga dengan catatan transaksi usaha, pemilik usaha hanya memisahkan
pengeluaran listrik, untuk rumah tangga pemilik usaha membayar listrik PLN

yang dibayar setiap bulan sedangkan untuk listrik pangkalann dibayar



menggunakan token (pulsa) listrik. Pangkalan ini melakukan pencatatan
persediaan awal barang dagang dan pencatatan persediaan akhir barang dagang.

Pangkalan Gas LPG 3 Kg Nurbaya (Lampiran Il) yang beralamatkan di
Jalan Utama Bagansiapiapi;pemilik usaha melakukan, pencatatan seperti
penjualan, sedangkan untuk pengeluaran kas pemilik usaha tidak melakukan
pencatatan, bahkan terkadang. modal masih: tergabung dengan biaya rumah tangga.
Pangkalan ini melakukan pencatatan persediaan awal barang dagang dan
pencatatan persediaan akhir barang, dan membayar beban gaji pegawai.

Pangkalan Gas LPG 3 Kg Alang Jaya (Lampiran I1l) yang beralamatkan di
Jalan Pelabuhan Baru, dalam usaha pemilik usaha tidak mencatat pengeluaran kas,
pemilik usaha~hanya melakukan pencatatan kas dari setiap- konsumen yang
membeli Gas 3 Kg pemilik usaha tidak memisahkan transaksi rumah tangga
dengan transaksi usahanya dan pemilik usaha juga tidak melakukan pencatatan
terhadap pengeluaran rumah tangga. Pangkalan ini melakukan pencatatan
persediaan awal barang dagang dan pencatatan persediaan akhir barang dagang,
dan membayar beban gaji pegawali.

Proses pencatatan di lakukan oleh pemilik usaha untuk mengetahui jumlah
barang yang terjual, mengetahui jumlah barang yang tersedia kemudian pemilik
usaha merangkum itu semua ke dalam sebuah laporan guna untuk memudahkan
pemilik usaha dalam menjakanjan usaha nya dalam jangka waktu yang panjang,
selain itu juga pencatatan juga berguna untuk pemilik usaha mengetahui berapa

banyak tabung gas yang harus dipesan kembali.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Masih banyak usaha pangkalan Gas Ipg 3Kg yang belum menyaji
laporan keuangan yang sesuai dengan konsep-konsep yang berlaku umum seperti

laporan neracara, laporan laba rugi, dan arus kas, dengan adanya laporan

perusahaan
Berda 3 ar belaka :' asalat a naka tertarik untuk
melakukan pene ebi iut tentang : “Ana pan Akuntansi Pada

Usaha Pang

Kecamatan Bangko Sudah Memenuhi Konsep-Konsep Dasar Akuntansi”.

1.3. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan di atas maka tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui kesesuaian penerapan akuntansi pada Pangkalan Gas LPG 3 Kg di
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Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir dengan prinsip-prinsip yang berlaku
umum.

1.4. Manfaat Penelitian

Ni . yawasan, khususnya
Qﬁ\“ .@a . \tansi usaha
()
i

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini memuat latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il TELAAH DAN HIPOTESIS
Bab ini merupakan landasan teori mengenai permasalahan yang akan di

bahas meliputi Pengertian Akuntansi, Tujuan Akuntansi Keuangan,
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Lingkungan Akuntansi Keuangan Mikro, Kecil Dan Menengah
(UMKM), sistem pencatatan dan dasar pengakuan akuntansi keuangan,

tujuan dari penyajian laporan keuangan, siklus akuntansi keuangan, dan

BAB Il ‘
‘f litian  yang
sumber data,
BAB IV
s usaha mikro,
di Kecamatan
BAB V SIM
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BAB Il
TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Telaah Pustaka

elkaoi (2011:50)

yang ber nsi 2 nisi akuntansi sebagai

membantu pemakai | sternal dalam proses pengambilan
keputusan ekonomi.

Menurut Pura (2013:4) Akuntansi didefinisikan pula sebagai :
Seperangkat pengetahuan yang mempelajari perekayasaan dalam

penyediaan jasa, yang berupa keuangan kuantitatif dari suatu unit

organisasi dan cara penyampaian (pelaporan) informasi tersebut kepada
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pihak yang berkepentingan untuk dijadikan dasar pengambilan
keputusan ekonomi.

Menurut Rudianto (2012:4) Akuntansi adalah :

informasi ak apat d ambilan keputusan
ekonomi dengar a mencat 0 dar arkan transaksi

yang bersifa

2) Konsep satuan (unit of measure concept), konsep akuntansi yang
menyatakan data ekonomi harus dinyatakan dalam satuan uang.
Uang merupakan unit pengukuran yang bisa digunakan untuk
menghasilkan laporan dan data keuangan yang sama.

3) Konsep objektif (objectivity concept), seluruh catatan dan laporan

keuangan lazimnya dibukukan sebesar harga perolehan berdasarkan
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bukti-bukti objektif. Dalam hal ini harus didapat bukti yang paling

objektif yang diterima, sehingga kemungkinan salah dan

penyimpangan atau kecurangan yang disengaja dapat dikurangi.

b.dasar kas yang mengakui suatu transaksi pada saat dilakukan
pembayaran atau penerimaan atas transaksi tersebut

7) Konsep materialitas (materiality concept), konsep akuntansi yang

menyiratkan bahwa kesalahan dapat diperlakukan dengan cara yang

semudah mungkin.
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a. Unsur-unsur Persamaan Dasar Akuntansi
1. Aset/ Aktiva (Assets)

Aset adalah sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan sebagai akibat

ekonomi dari sumber

2. Labilitas/kewajiban/hutang (Liabilities)

Liabilitas merupakan tanggung jawab perusahaan pada saat ini yang
timbul karena peristiwa (transaksi) masa lalu dan harus diselesaikan dengan
menyerahkan aktiva sebagai pelunasan. Berdasarkan waktu pelunasannya,

kewajiban diklasifikasikan dalam tiga kelompok vyaitu hutang lancar
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(currenct liabilities), hutang jangka panjang (long term debt) dan hutang

lain-lain.

Menurut Munawir (2002:36) adalah sebagai berikut :

Arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktiva normal
entitas selama satu periode, jika arus masuk tersebut mengakibatkan
kenaikan ekuitas yang berasal dari kontribusi penanaman modal.

5. Beban (expense)
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia, Standar Akuntansi Keuangan

(2007:13) beban adalah : Penurunan manfaat ekonomi selama satu
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periode akuntansi dalam bentuk arus keluar dan berkurangnya aset atau

terjadinya kewajiban yang mengakibatkan penurunan equitas yang tidak

menyangkut pembagian kepada penanaman modal.

i berikut :

sebagai dasar

maka di input

A=

rupa informasi

HRARNANeY

S

ga menghasilkan

tanaat

V
<
2>
()
()
<
O
s
QD
o
=
QD
=

Menurut Hongren (2007:186) siklus akuntansi adalah :
Dimulai dengan saldo akun aktiva, kewajiban, dan ekuitas yang tersisa
dari periode sebelumnya.

Pengertian siklus akuntansi menurut Soemarso S.R (2009:90) adalah :
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Tahap-tahap kegiatan mulai dari terjadinya transaksi sampai dengan

penyusunan laporan keuangan sehingga siap untuk pencatatan transaksi

periode berikutnya.

laporan tersebut adalah sebagai berikut :
a. Laporan Laba Rugi

Menurut Arfan Ikhsan (2012:40) laporan laba rugi melaporkan
pendapatan dan beban selama periode waktu tertentu berdasarkan konsep

penandingan.
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Sedangkan menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2013:19) laporan laba

rugi minimal mencakup pos-pos :

a) Pendapatan

e\ W
.:.I,“ “H“Q\“ .@6 ode ekuitas

gi menyajikan

1. Current Operating Income, yaitu cara penyajian mencantumkan
pendapatan yang berasal dari kegiatan normal, sedangkan pos yang
berasal dari kegiatan yang tidak biasa dicantumkan dalam laporan
tahanan.

2. All Inclusive Income, yaitu cara penyajiannya mencantumkan

income yang berasal dari kegiatan insidentil dicantumkan dalam
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laporan laba rugi dan hasil akhir yang dilaporkan ke laporan laba di
tahan.

Kegunaan laporan laba rugi sebagai berikut :

bulan atau pada akhir tahun.
c. Neraca
Pengertian Neraca menurut Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim

(2002:63) adalah :
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Laporan yang meringkat posisi keuangan suatu perusahaan pada tanggal

tertentu. Neraca menampilkan sumber daya ekonomis (asset), kewajiban

ekonomis (hutang), modal saham, dan hubungan antar item tersebut.

Warfield (2007:346)

mendefinisikan piutang sebagai berikut :

Piutang adalah suatu tagihan (klaim) perusahaan kepada pihak lain
atas uang, barang, atau jasa kepada pelanggan atau pihak lainnya.
Piutang digolongkan menjadi piutang usaha dan piutang dagang.
Piutang usaha adalah janji lisan dari pembeli untuk membayar

barang atau jasa yang dijual. Sedangkan piutang dagang adalah
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jumlah yang terhutang oleh pelanggan untuk barang dan jasa yang
telah diberikan sebagian dari operasi normal.

4. Persediaan, meliputi barang yang tersedia untuk dijual dalam

diharapkan

entitas  yang

ikurangi semua

dalam neraca.

1. Sekontro, yaitu bentuk neraca yang di susun seolah-olah
menyebelah, vyaitu sisi kiri disebut aktiva, dan kanan di sebut
passiva, sisi Kiri dan passiva harus seimbang.

2. Stafel, yaitu bentuk neraca yang di susun dalam laporan, yaitu

bagian atas untuk mencatat aktiva dan bagian bawah untuk mencatat
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aktiva dan bagian bawah untuk mencatat passiva. Jumlah passiva
dan aktiva harus sama.

3. Bentuk yang menyajikan posisi keuangan, dalam bentuk ini posisi

porkan sepe tuk sebelumnya yang

S RO N W, .
' 2

ﬂ! ambah aktiva

ini pertama-

lancar dan

Laporan arus kas dibuat untuk memenuhi beberapa tujuan berikut ini :

1) Memperkirakan arus kas masa datang

2) Mengevaluasi pengambilan keputusan manajemen

3) Menentukan kemampuan perusahaan membayar dividen kepada
pemegang saham, pembayaran bunga dan pokok pinjaman kepada
kreditor
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4) Menunjukkan hubungan laba bersih terhadap perubahan kas
perusahaan.

Menurut Warren, Reeve dkk (2014:19) laparan arus kas terdiri dari tiga

penerimaan

ksi kas untuk

anen.

2.1.4 Pe

.
o
s

:

o
%

=3

berikut :

manufaktur, sumber daya manusia (SDM) dan bisnis kelautan.

2. Pengembangan kawasan adalah, untuk dapat mempercepat
pemulihan perekonomian melalui pendekatan wilayah atau daerah,
yaitu dengan pemilihan wilayah atau daerah untuk mewadahi
program prioritas dan pengembangan sektor-sektor ekonomi dan

potensi. Peningkatan upaya-upaya pemberdayaan masyarakat.
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Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 adalah sebagai berikut :
1. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 500.000.000,- sampai

dengan paling banyak Rp. 1.000.000.000,- tidak termasuk tanah dan

atau cabang
erafiliasi baik

enengah atau

1'1‘3\%

pengusaha

<h
|
22>
>
5
o
)
S
=4
=7
=
=4
o
o
=

jumlah modal 'y

=
=
w
<
=
)
=
c
w
@
S
=
=.

jumlah tenaga kerja ah  om ang didapatya. Usaha Kkecil
merupakan usaha kecil yang biasanya dikelola sendiri dengan modal terbatas,
tenaga kerja yang minimal biasanya kurang dari 10 orang serta omset yang
diperoleh maksimal Rp. 2.500.000.000,- pertahunnya. Selain itu kegiatan

usaha biasanya berlokasi di sekitarrumah pemilik usaha.
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2.1.5 Konsep Akuntansi Untuk Perusahaan Kecil Menengah
Pada dasarnya konsep akuntansi yang digunakan perusahaan besar sama

dengan konsep akuntansi yang digunakan perusahaan kecil menengah hanya

dicatat ole S N tanpa me 0 atas transaksi

tersebu an akunta erse nakar Hi pencatatan dan

penyaji

perusahaan kecil dan besar tersebut hampir sama.
2.1 Sistem dan Prinsip Akuntansi Untuk Perusahaan Kecil

Sistem akuntansi untuk perusahaan kecil masih sangat sederhana sekali,
di mana akuntansi yang digunakan yaitu dengan menggunakan sistem

akuntansi tunggal (single entry system).
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Standar akuntansi keuangan perusahaan kecil dan perusahaan besar
selalu mengandung kontroversi diberbagai pihak dikarenakan perusahaan

kecil banyak memiliki kelemahan-kelemahan dibandingkan dengan

perusahaan be ala nya c 3 memiliki pembukuan

2.2

diatas maka pe Japat me aka v ebagai berikut :
Pangkalan Gas

m sesuai dengan
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

yang meru

3.1 Desa

3.2

3.3
Variabel penelitian ini yang akan menjadi variabel bebas (X) dan yang
akan menjadi variabel terikat (Y) adalah sebagai berikut :
1) Dasar Pencatatan

Menurut Kieso dkk. (2007:125) Terdapat dua dasar pencatatan

dalam akuntansi yang dipakai dalam mencatat transaksi, yaitu :

25
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a. Dasar kas (Cash Basic) ialah transaksi dicatat atau diakui

apabila kas sudah diterima atau dikeluarkan.

b. Dasar akrual (Accrual Basic) dalam akuntansi berbasil

jangka pendek dan dapat dengan cepat dijadikan kas dalam
jumlah tertentu tanpa menghadapi resiko atas perubahan nilai
yang signifikan.

b. Piutang adalah klaim perusahaan atau uang, barang, atau jasa

kepada pihak lain akibat transaksi di masa lalu
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c. Persediaan ialah aset tersedia untuk dijual dalam usaha normal,

dalam proses produksi dana atau dalam perjalanan, dalam

bentuk bahan atau perlengkapan untuk dipakai dalam proses

yang disektor

ayaan itu hasil

4)

transaksi personal yang dilakukan pemilik.
b. Konsep periode waktu (time period)

Menurut Sukrisno Agoes (2013:18), fungsi penting dari
akuntansi adalah untuk menyediakan informasi bagi pengambil
keputusan. Untuk mencapai tujuan tersebut, perlu diterapkan

periode akuntansi sehingga data akuntansi bisa disiapkan secara
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tepat waktu. Oleh karena itu, lalporan keuangan biasa dibuat

bulanan, triwulan, enam bulan atau setahun.

c. Konsep Kesinambungan (going concern)

yang

yang tidak

nilai aktiva

meliputi penjualan, pembelian oleh perseorangan ataupun organisasi.
Pengukuran variabel penelitian di atas menggunakan angket atau
kuisioner. Di mana angket yang dilampirkan menggunakan dua jenis angket
yaitu angket terbuka dan angket tertutup. Menurut Eka Putro Widoyoko
(2014:36) terdapat dua macam angkat yang dipandang dari cara

menjawabnya (1) angket terbuka yaitu angket yang bisa di jawab atau di
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respon secara bebas oleh responden (2) angket tertutup yaitu angket yang
jumlah item dan alternatif jawaban maupun responnya sudah ditentukan,

responden tinggal memilinya sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

34
1.
ng terdapat

di Kecama Bal abup 3¢ an “ ang diperoleh
dari survey lape erole 3 ar an-Gas LPG 3 Kg
yang ada di Kec fan E ’ 1 asi.tersebut diambil
17 populas 1eng Daodikbaa oan akt )ada Pangkalan
Gas LPG 3 I
2.

alan gas harus
memiliki julasi  sebesar 20
Pangkalan Gas L ernyata ada 3 yang
tidak memiliki cata ini terdapat 17 sampel,
untuk lebih jelasnya dapa >opulasi Pangkalan Gas LPG 3
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Tabel 111.1
Populasi Pangkalan Gas LPG 3 Kg di Kecamatan Bangko
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No an Gas Alamat

1 |R i Perni jung

2

3 AS IS

4 O J i

5 u ilir)

6

7

8 = A = TS

9 = i . L

10 ZAER

11 put

12 |E liasy I

13 i an

14 | U 3

15 uD. i

16 | Endan -

17 | Toko Niko angan
Sumber : Dinas Perindus n
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3.5 Jenis dan Sumber Data

a. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari responden melalui

wawancara dan kuisioner

3.6

memberikan pertanyaan-pertanyaan secara lisan dan tidak terstruktur.
3.7 Teknik Analisis Data

Data-data yang telah dikumpulkan kemudian dikelompokkan menurut
jenisnya masing-masing. Stelah itu dituangkan ke dalam bentuk tabel dan akan
diuraikan secara deskriptif sehingga dapat diketahui apakah di Pangkalan Gas

LPG 3 Kg yang berada di Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir telah
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menerapkan akuntansi sesuai dengan konsep-konsep dasar akuntansi. Kemudian

di tarik kesimpulan untuk di sajikan dalam bentuk penelitian.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

ersentase (%)
1 17,67%
2 70,68%
3 11,78%
100%

Sumber : survey lapangan

Dari tabel IV.1 diatas dapat disimpulkan bahwa responden yang
berumur 36 — 55 tahun yaitu sebanyak 12 responden atau sebanyak
70,68%, menjadi responden dengan persentase tertinggi didalam distribusi

responden dirinci menurut tingkat umur.

33



N ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

34

4.1.2 Tingkat Pendidikan Responden

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemui bahwa tingkat

4.1.3 Lama Berusaha Responde
Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan tingkat lamanya berusaha

dibidang usaha Pangkalan Gas LPG 3 Kg di Kecamatan Bangko.
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Tabel IV.4
Distribusi Responden Dirinci Menurut Modal Usaha

NO Modal Usaha (Rp) Jumlah Persentase (%0)

29,92%

@'ﬁ— ’ %h

menanamkan
000,00 — Rp.

2%, yang juga

lebih jelasnya dapat diliaht de .5 berikut :

Tabel IV.5
Respon Responden Terhadap Pelatihan dalam Bidagn Pembukuan
Persentase
NO Respon Responden Jumlah
(%)
1 | Pernah Mendapatkan Pelatihan 0 -
2 | Tidak Pernah Mendapatkan Pelatihan 17 100%
Jumlah 17 100%

Sumber : survey lapangan
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Dari hasil di atas memberikan gambaran seluruh responden tidak
pernah mendapatkan pelatihan dalam bidang pembukuan berjumlah 17

responden atau 100%, seharusnya pelatihan dalam bidang pembukuan sudah

Persentase (%)
1 | Menggunakan Tenaga 0 -
2 | Tidak Menggunakan Tenaga Kasir 17 100%
Jumlah 17 100%

Sumber : survey lapangan
Dari tabel V.6 diatas dapat dilihat bahwa seluruh responden tidak ada

yang menggunakan tenaga kasir, seluruh pemilik usaha Pangkalan Gas LPG
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3 Kg di Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir memegang keuangan
usaha secara langsung tanpa menggunakan tenaga kasir.

4.2. Hasil Penelitian

maupun Kkuisioner pa : ala ig LPG 3 Kg di

Kecamata

kas yang terjadi.

Berdasarkan tabel IV.7 dari penelitian yang dilakukan bahwa terdapat
17 responden yang melakukan pencatatan terhadap penerimaan dan
pengeluaran kas atau sebesar 100%, Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari

tabel berikut :
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Tabel IV.7
Pencatatan Penerimaan dan Pengeluaran Kas

NO | Pencatatan dan Penerimaan Kas | Jumlah | Persentase (%)

i Buku Penerimaan dan

100%

| Persentase (%)
1 100%
2 | keuangan usaha de -
pribadi
Jumlah 17 100%

Sumber : survey lapangan
Berdasarkan tabel 1V.8 dapat dilihat bahwa dari 17 responden yang
melakukan pemisahan pencatatan keuangan usaha dengan keuangan pribadi

berjumlah 17 responden atau sebanyak 100%.
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Utang Usaha
Utang adalah kewajiban suatu badan usaha atau perusahaan kepada

pihak ketiga yang dibayarkan dengan cara menyerahkan aktiva atau jasa

Sumber : survey lapangan

Dari hasil wawancara semua responden melakukan pencatatan
terhadap utang dikarenakan pemilik usaha melakukan pembelian kredit,
pembelian kredit dilakukan pemilik usaha dikarenakan kekurangan biaya
dan akan melakukan pembayaran pada waktu yang ditentukan atau pada saat
Gas LPG 3 Kg masuk, dan pembelian kredit tidak selalu dilakukan,

dilakukan pada saat kelebihan Gas LPG 3 Kg saja.
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Persediaan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 17 pemilik usaha

Pangkalan Gas LPG 3 Kg di Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir,

diketahui milik as LPG 3 Kg yang
ti iu PG 3 Kg.
U apa diliieiati tabel 1V i
oW <
NO Jrai sentase (%)
1 — - 47,04%
a - NG =
2 et o | S 52,92%
a e S and' & B
Ju ’ 100%
Sumber : su a | W
SEHANBAR
Da itarik ngkalan Gas LPG
3 Kg di a _,ab ilir sebagian besar tidak
melakukan pen n 9 responden yang tidak
melakukan pencatata an atau sebesar 52,92%, dan

responden yang melakukan pencatatan terhadap persediaan sebanyak 8
responden atau sebesar 47,04%. Sebagian besar pemilik usaha tidak
melakukan pencatatan terhadap persediaan karena jumlah persediaan barang
berupa Gas LPG 3 Kg tidak terlalu banyak sehingga pemilik usaha tidak

melakukan pencatatan persediaan.
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Sumber Pendapatan
Dari hasil penelitian yang penulis lakukan terhadap 17 pemilik usaha

Pangkalan Gas LPG 3 Kg di Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir di

hwa seluruh pemilik

| '\1&\\‘ .Og )
s

esponden yang

hanya dari

Gas ada 17

AR AEN

“*L\\\\"“_“

Persentase (%)

100%

Jumlah 17 100%

Sumber : survey lapangan
Piutang Usaha

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel V.12 berikut ini :
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Tabel 1V.12
Mencatat Piutang Usaha

NO Uraian Jumlah Persentase (%0)

100%

Komponen Laba Rug

Dalam hal ini akan dibahas mengenai pemahaman variabel laporan
laba rugi yang berguna bagi usaha Pangkalan Gas LPG 3 Kg dalam
menjalankan usahanya, serta dapat menentukan kelangsungan hidup

usahanya.
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Dari hasil penelitian yang penulis lakukan, responden pemilik usaha
Pangkalan Gas LPG 3 Kg di Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir

telah melakukan pencatatan laba rugi usahanya.

pemilik usaha Pangkalan

perhitungan laba rugi yang dilakukan oleh pemilih usaha Pangkalan Gas
LPG 3 Kg di Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel 1V.14.
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Tabel 1V.14
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NO Uraian

Jumlah

Persentase (%0)

29,40%

Dari penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa biaya yang

harus dibayarkan oleh pemilik usaha Pangkalan Gas LPG 3 Kg di

Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir. Namun tidak semua pemilik

usaha melakukan pencatatan terhadap biaya-biaya usaha. Untuk lebih

jelasnya dapat kita lihat pada tabel berikut :
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Tabel 1V.15
Biaya Dalam Perhitungan Laba Rugi

Biaya dalam
y Tidak%

16,44%

100%

11,76%

88,20%

melakukan pembayaran setiap 1 tahun sekali sesuai dengan waktu yang
ditentukan, responden yang mencatat biaya penyusutan tidak ada, responden
yang mencatat biaya pajak ruko ada 15 responden atau sebesar 88,20%, dan
yang tidak mencatat biaya pajak ruko ada 2 responden atau sebesar 11,76%,

dan responden yang mencatat biaya sewa ruko ada 2 responden atau sebesar
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11,76%, dan responden yang tidak mencatat biaya sewa ruko sebesar
15responden atau sebesar 88,20%.

Kebutuhan Responden Terhadap Sistem Pembukuan

Berd il_peneliti ilakukan oleh penulis
di ili | LPG 3 Kg
m Q Wmuﬁ@ am menjalankan
usa %‘5\ j ‘gglt erikut ini :
uan
NO Al = rsentase (%6)
1 tem pembukuan 76,44%
2 I o R 23,52%
Ju 1 100%
Sumber KA NB A
Berdas 16 a sebagian besar
responden e 0 yang membutuhkan
sistem pembuk j u sebanyak 76,44%, dan
responden yang tidak sistem pembukuan berjumlah 4

responden atau sebanyak 23,52%, ini berarti sistem pembukuan tidak hanya
dibutuhkan oleh pengusaha besar tetapi juga dibutuhkan oleh pengusaha
kecil menengah untuk menghasilkan informasi yang berguna dalam

pengambilan keputusan.
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4.3. Pembahasan Penerapan Konsep Dasar Akuntansi

1.

Konsep Kesatuan Usaha

Merupakan pemisahan transaksi usaha dengan transaksi nonusaha

a dari Akuntansi unit

&
o
ang

ang dapat kita lihat

Dasar Pencatatan

Ada dua jenis dasar pencatatan dalam Akuntansi yang digunakan

dalam mencatat transaksi.
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a. Dasar Akrual pengaruh suatu transaksi dicatat dan diakui pada saat

transaksi tersebut terjadi (bukan saat penerimaan atau pengeluaran kas

sehubungan dengan transaksi tersebut).

HRAENAY

: ;‘\7"‘@‘_
s

Pangkalan Gas LPG 3 Kg di Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir
menerapkan konsep kelangsungan usaha (going concern concept). Terlihat
dari usaha yang mereka jalankan selalu mendapat keuntungan dari usaha
yang mereka jalani berjalan terus menerus. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel 1V.3 (Distribusi Responden di Rinci Menurut Tingkat

Lama Berusaha)
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Konsep Periode Waktu
Periode waktu adalah posisi keuangan atau hasil dari usaha dan

perubahannya harus dilaporkan secara berkala seperti perhari, perminggu,

yang dihasilkan

bulkan untuk
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

kelangsungan usaha adalah konsep yang menganggap bahwa sesuatu
kelangsungan usaha diharapkan akan terus beroperasi dengan hasil yang
menguntungkan dalam jangka waktu yang terbatas.

Mayoritas pemilik usaha Pangkalan Gas LPG 3 Kg belum menerapkan
konsep yang menyatakan bahwa akuntansi menggunakan periode

waktu.

51
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4. Pemilik usaha Pangkalan Gas LPG 3 Kg belum melakukan konsep
penandingan yang menyatakan bahwa pendapatan harus dibandingkan

dengan biaya-biaya yang dikeluarkan.

6. ayo S 5 g di Kecamatan

atatan terhadap

2. Sebainya pemilik usaha Pangkalan Gas LPG 3 Kg melakukan
pencatatan terhadap persediaan untuk mengetahui jumlah persediaan
barang, dan agar lebih mudah dalam perhitungan laba dan rugi.

3. Sebaiknya pemilik usaha Pangkalan Gas LPG 3 Kg melakukan

pencatatan laba rugi setidaknya dalam jangka waktu satu bulan sekali,
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hal ini berguna untuk memantau perkembangan bisnis dan mengetahui
secara jelas hasil dair operasi bisnis yang dijalankan.

Seharusnya dalam melakukan perhitungan laba rugi dengan cara

atan yang dihasilkan

\ ‘ “‘F“‘ .Qa. agar sesuai
0 . neept, .5 ISMMR"?%
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